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Lampiran Tabel 1. Identitas Responden

LAMPIRAN

L Luas Lahan Umur . L .
No Lokasi / Dusun Nama Responden Jenis Kelamin Umur Pendidikan Pertanaman | Pertanaman Populas . Produktivitas Produksi
Formal (Ha) (Tahun) Berproduksi | (gram/Pohon) | tanaman (kg)

1 Tombang Bai Sattu Laki-laki 70 - 2 30 1800 550 990
2 Tombang Bai Nurdin Sariri Laki-laki 51 SMP 15 25 1300 450 585
3 Tombang Bai Marthinus Minggu Laki-laki 60 - 2 34 1700 550 935
4 Tombang Bai Marthina Rame Perempuan 60 SD 0,8 35 1200 350 420
5 Lappo' Rerung Laki-laki 52 PT 2 34 2000 300 600
6 Panglokkoran Nathan Laki-laki 30 SD 0,5 15 500 600 300
7 Panglokkoran Payung Laki-laki 50 SD 1 20 900 400 360
8 Panglokkoran Yohana Paundanan Perempuan 36 SMP 0,5 20 500 650 325
9 Panglokkoran Mallik Perempuan 48 - 1 25 1000 600 600
10 Panglokkoran Daud Laki-laki 65 - 0,8 25 600 450 270
11 Panglokkoran Debora Perempuan 63 - 0,5 25 400 300 120
12 Lo'ko' Lemo Verageradus Perempuan 53 SMP 1 20 1000 450 450
13 Lo'ko' Lemo Marselina Banne Perempuan 45 SMP 1 18 800 350 280
14 Lo'ko' Lemo Liku Perempuan 53 SMP 15 30 1500 350 525
15 Panglokkoran Kristina Embong Bulan Perempuan 30 PT 1 15 800 550 440
- Lo'ko' Lemo Amos Pane' Laki-laki 55 SD 05 15 300 550 165
Panglokkoran Andarias Toding Laki-laki 51 SD 1 20 600 650 390
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L Luas Lahan Umur . .. .
. . . Pendidikan Populasi Produktivitas Produksi
No Lokasi / Dusun Nama Responden Jenis Kelamin Umur Pertanaman | Pertanaman .
Formal Berproduksi | (gram/Pohon) | tanaman (kg)
(Ha) (Tahun)

18 Panglokkoran Risan Laki-laki 59 - 1 25 1400 600 840
19 Panglokkoran Yunus Palimbong Laki-laki 48 SMP 1 15 500 600 300
20 Panglokkoran Marthen Bulu Laki-laki 49 SMP 15 28 1500 320 480
21 Panglokkoran Marselina Tandi Boro Perempuan 61 PT 2 28 1600 500 800
22 Panglokkoran Matius Laba Laki-laki 57 - 05 20 600 450 270
23 Lo'ko' Lemo Bu'tu Laki-laki 63 - 08 15 500 650 325
24 Lo'ko' Lemo Nopa Perempuan 46 SMA 0,5 15 600 350 210
25 Pangala’ Adolfina Pauranan Perempuan 45 SMA 0,5 20 700 400 280
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Lampiran Tabel 2. Hasil Pembobotan Kriteria Teknik Pemeliharaan Tanaman Kopi Arabika

No Nama Pemup-ukan - Pemangkasan | : Sanitasi Eﬁg gendalian
Dosis Frekuensi Cara Waktu Bentuk Produksi Peremajaan

1 Sattu 1 4 1 4 0 4 2 4 2
2 Nurdin Sariri 1 2 1 4 0 0 3 3
3 Marthinus Minggu 1 3 4 4 0 3 2 3 3
4 Marthina Rame 1 4 1 2 0 3 0 4 0
5 Rerung 0 0 0 0 0 3 0 4 3
6 Nathan 2 4 1 2 3 4 2 4 3
7 Payung 0 0 0 0 3 3 2 4 1
8 Yohana Paundanan 1 4 2 4 3 4 2 3 1
9 Mallik 2 4 4 4 0 4 0 3 0
10 Daud 1 4 1 2 3 4 4 3 0
11 Debora 0 4 0 0 0 4 0 3 0
12 Verageradus 2 4 1 4 0 4 0 4 0
13 Marselina Banne 0 0 0 0 3 4 2 3 1
14 Liku 0 0 0 0 0 3 4 3
15 Kristina Embong Bulan 2 4 4 4 0 4 4 3
16 Amos Pane' 1 4 4 4 0 4 3 0
17 Andarias Toding 1 2 4 4 0 3 2 3 3
18 Risan 2 4 1 4 0 4 0 4 3
— unus Palimbong 1 4 4 4 0 4 2 3 1
flarthen Bulu 0 0 0 3 3 2 3 0
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Pemupukan Pemangkasan
No Nama Sanitasi Pengendalian H/P
Dosis Frekuensi Cara Waktu Bentuk Produksi Peremajaan
21 Marselina Tandi Boro 1 2 1 2 3 4 2 3 0
22 Matius Laba 0 0 0 0 3 3 2 3 1
23 Bu'tu 1 4 4 2 3 4 2 3 1
24 Nopa 1 4 1 2 0 3 0 3 0
25 Adolfina Pauranan 1 4 1 2 0 4 0 4 0
Jumlah 23 69 40 58 27 91 32 85 32
Rata-rata 0,92 2,76 1,6 2,32 1,08 3,64 1,28 34 1,28
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Lampiran Tabel 3. Hasil Analisis Regresi pada Aplikasi SPSS

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 149,037 148,188 1,006 ,330
Dosis 1,657 38,221 ,010 ,043 ,966
Frekuensi 8,172 12,389 ,118 ,660 ,519
Cara 32,751 11,104 ,443 2,949 ,010
Waktu 34,178 15,560 ,489 2,197 ,044
Pemangkasan Bentuk 38,133 14,068 AT72 2,711 ,016
Pemangkasan
Produksi 13,269 29,468 ,055 ,450 ,659
Pemangkasan 5147| 15163 049 339 739
Peremajaan
Sanitasi 14,107 31,182 ,059 452 ,657
Pengendalian H/P 23,399 10,729 ,258 2,181 ,046
a. Dependent Variable: Produktivitas
Model Summary
Change Statistics
Model Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
R R Square Square the Estimate Change F Change | dfl | df2 | Change
1 ,039% ,881 ,810 51,731 ,881 12,394 9| 15 ,000

a. Predictors: (Constant), Pengendalian H/P, Pemangkasan Peremajaan, Cara, Pemangkasan Produksi, Sanitasi,

Pemangkasan Bentuk, Dosi, Frekuensi, Waktu

ANOVA
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 298522,206 9 33169,134 12,394 ,000°
Residual 40141,794 15 2676,120
Total 338664,000 24

a. Dependent Variable: Produktivitas

b. Predictors: (Constant), Pengendalian H/P, Pemangkasan Peremajaan, Cara, Pemangkasan Produksi,

Sanitasi, Pemangkasan Bentuk, Dosi, Frekuensi, Waktu
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Lampiran Gambar 6. Penjemuran kopi

Lampiran Gambar 7. Biji Kopi Arabika
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Lampiran Gambar 9. Wawancara dan Pengisian Kuisioner
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Lampiran Gambar 11. Bibit Lini S 795
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Lampiran Gambar 12. Bibit kopi typca Toraya
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